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 Early childhood is a crucial period of life to promote children’s healthy eating habits. Since food concept is an important 
predictor of successful interventions of eating behavior, more knowledge is needed about food concept in early childhood. 
Food concept is a scheme that underlies eating behavior. Moreover, it is influenced by the culture and formed by eating 
habits and children’s significant others. Meanwhile, there is little known about food concept among preschool children in 
Indonesia, whereas food concept in Indonesia can be used as a guide to diminish the numbers of eating problems. This 
study used qualitative research using dyadic interviews to describe food concept on preschool children (4─6 years old) 
and its concept formation. The interview guide used in this study is adapted and has adjusted with Indonesian culture 
Slaughter & Ting (2010).  Four participants indicated characteristics of preoperational thought when explained food 
concept, covered purpose of eating, effects of different quantities of food, types, and features of healthy and unhealthy 
food.  Each parent and caregiver described social experience that play a role in the formation of children’s food concept, 
which is parents (mother and father), another family members (e.g grandmother and grandfather), housemaid, school, 
and media. The results of this study also show that the formation of food concepts is obtained through eating habits, 
ways of eating, preferred types of food, feeding rules and strategies, food introduction and responses to new foods. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

Masa kanak-kanak awal merupakan periode penting untuk membiasakan perilaku makan agar tidak mengalami kesulitan 
makan. Konsep makanan yang dimiliki anak merupakan skema yang mendasari perilaku makan dan mempengaruhi 
keberhasilan intervensi perilaku makan pada anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara 
berpasangan (anak dan orang tua) untuk melihat gambaran konsep makanan pada anak usia prasekolah (4─6 tahun) serta 
pembentukan konsep makanan tersebut. Empat orang partisipan menunjukkan pemahaman bahwa tujuan dari makan 
bahwa makan berguna bagi tubuh. Anak usia prasekolah telah mengetahui tentang makanan sehat dan tidak sehat dari 
bentuk, rasa, serta dampaknya bagi kesehatan tubuh. Wawancara dengan orang tua dan pengasuh dari masing-masing 
partisipan menggambarkan faktor pengalaman sosial yang berperan dalam pembentukan konsep makanan, terdiri dari 
orang tua (ibu dan ayah), anggota keluarga lain (nenek dan kakek), pengasuh/asisten rumah tangga, sekolah, dan media. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembentukan konsep makanan anak usia prasekolah diperoleh melalui 
kebiasaan makan, cara makan, jenis makanan yang disukai, aktivitas saat makan, aturan makan, strategi yang dilakukan, 
pengenalan makanan, dan respon terhadap makanan baru. 
 

Konsep Makanan; 
Anak Usia Prasekolah; 
Pengalaman Social; 
Perkembangan Kognitif. 
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LATAR BELAKANG 

Sejak anak lahir, mereka mulai belajar untuk 
mengeksplorasi lingkungan di sekitarnya. Anak menyadari 
keadaan di sekelilingnya dan membentuk konsep terkait 
dunia yang ditempati. Konsep yang dibentuk oleh anak 
merupakan dasar dari pengenalan objek, perencanaan 
tindakan, bahasa, dan pemikiran anak (Kiefer & Pulvermüller, 
2012). Usia prasekolah (3─6 tahun) merupakan masa yang 
krusial bagi anak karena pada usia tersebut, anak mulai 
belajar mengenai konsep-konsep penting dan mulai 
mengaitkannya dengan lingkungan (Başkale et al., 2009). 
Konsep yang dimiliki oleh anak merupakan salah satu bentuk 
perkembangan kognitif yang membantu anak memahami 
dan belajar tentang dunia di sekitarnya (Piaget & Cook, 1952). 
Perkembangan kognitif anak usia prasekolah ditandai 
dengan preoperational thought, yaitu kemampuan 
menggunakan simbol atau representasi mental, seperti kata-
kata, untuk menjelaskan fenomena tertentu (Piaget & 
Inhelder, 2008). Anak usia prasekolah juga telah membentuk 
berbagai konsep dari hasil asimilasi dan akomodasi skema 
yang dimilikinya (Wadsworth, 2004), termasuk konsep 
tentang makanan. 

Konsep tentang makanan merupakan salah satu 
contoh penalaran yang dimiliki anak usia prasekolah dari hasil 
pengalamannya sehari-hari dalam memilih atau 
mengonsumsi makanan tertentu. Konsep merupakan skema 
yang mendasari tingkah laku (Wadsworth, 2004), sehingga 
konsep makanan merupakan basis tingkah laku anak yang 
berkaitan dengan makanan. Konsep makanan yang dimiliki 
anak merupakan dasar dari sikap anak terhadap makanan, 
pemilihan makanan anak, dan kebiasaan makan anak (Grosso 
et al., 2013). Selain itu, pemahaman anak mengenai makanan 
menentukan keberhasilan intervensi tingkah laku yang 
berkaitan dengan makanan (Zeinstra et al., 2006). Dengan 
mengetahui konsep tentang makanan pada anak juga dapat 
membantu mengurangi masalah perilaku kesulitan makan 
pada anak usia prasekolah. 

Perilaku kesulitan makan anak usia prasekolah di 
Indonesia masih menjadi sorotan. Sekitar 25─40% anak 
dilaporkan mengalami kesulitan makan (SS, 2006). Hal ini 
juga menjadi temuan dalam penelitian tentang pelayanan 
kesehatan ibu dan anak (Fadhurullah, 2018). Hasil penelitian 
cross-sectional pada anak usia 1−5 tahun di Jakarta adalah 
sebanyak 58% anak mengalami kesulitan makan dan 43% 
subjek memiliki status gizi kurang (Soedibyo & Mulyani, 
2016). Selain itu, penelitian lainnya mengenai kesulitan makan 
pada anak prasekolah di Jakarta menemukan hasil prevalensi 
sebesar 33,6%, dengan 44,5% diantaranya mengalami 
malnutrisi ringan hingga sedang (Judarwanto, 2004). 

Perilaku seseorang biasanya didasari oleh 
pengetahuan yang dimiliki (Bartsch & Wellman, 1995), 
sehingga apa yang diketahui anak mengenai makanan 
merupakan hal yang sangat penting karena memengaruhi 
perilaku makan anak dan biasanya terbentuk ketika usia 4─6 
tahun (Schultz & Danford, 2016). Telah banyak penelitian 
mengenai kebiasaan makan atau pemilihan makanan pada 
anak usia prasekolah, tetapi penelitian yang membahas 
konsep tentang makanan pada anak masih sangat minim 

(Laureati et al., 2015; Schultz & Danford, 2016; Slaughter & 
Ting, 2010; Zeinstra et al., 2006),  padahal konsep tentang 
makanan pada anak merupakan hal yang mendasari 
kebiasaan makan atau pemilihan makanan anak. 

Beberapa penelitian mengenai konsep makanan pada 
anak usia prasekolah belum membahas tentang bagaimana 
anak membangun konsep makanan, padahal (Piaget, 1970) 
menekankan tentang sumber pemerolehan pengetahuan 
yang didapatkan oleh anak. (Piaget, 1961) juga membahas 
mengenai pengalaman sosial (social experience) sebagai 
salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan kognitif 
anak. Pengalaman sosial merujuk kepada pengaruh budaya 
atau lingkungan pendidikan, yaitu berdasarkan pengalaman 
dari orang lain, meliputi pertukaran ide antara anak dan orang 
lain (Miller, 2011; Wadsworth, 2004). Anak dapat 
mengasimilasi informasi baru yang didapatkan melalui hasil 
diskusi dengan orang lain di sekitarnya sehingga membentuk 
konsep yang dimilikinya (Miller, 2011). Hal tersebut juga 
berlaku pada konsep makanan. 

Konsep tentang makanan merupakan salah satu 
contoh social-arbitrary knowledge, yaitu pengetahuan yang 
dikonstruksi oleh anak melalui tindakan dan interaksi dengan 
orang lain (Wadsworth, 2004). Anak berinteraksi dengan 
orang-orang di sekitarnya, misalnya orang tua, guru, dan 
teman sebaya, untuk mendapatkan pengetahuan mengenai 
makanan. Selain itu, social-arbitrary knowledge dapat 
ditingkatkan melalui budaya dan nilai-nilai yang dianut 
(Wadsworth, 2004). 

Salah satu hal yang memengaruhi konsep makanan 
pada anak adalah keluarga karena keluarga berperan besar 
dalam pembentukan kebiasaan makan anak. Keluarga 
merupakan model utama dan signifikan dari perilaku makan 
anak (Golan & Weizman, 2001; Matheson et al., 2002; Zeinstra 
et al., 2006). Selain itu, anak usia prasekolah yang menempuh 
pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) juga terpapar informasi 
mengenai makanan dari sekolah. Di TK, terdapat tema 
mengenai kebutuhanku, dengan subtema makanan sehat 
dan makanan kesukaan, serta tema tanaman, dengan 
subtema sayuran dan buah-buahan dalam materi ajar di 
semester pertama (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI, 2016). 

Di samping itu, anak prasekolah juga membentuk 
konsep makanan dari media, misalnya televisi, seiring 
maraknya iklan produk makanan yang ditujukan bagi anak. 
Televisi, meliputi iklan makanan dan program memasak, 
menjadi sumber informasi mengenai makanan bagi anak-
anak (McKinley et al., 2005). Internet dan situs media sosial, 
seperti youtube, juga berperan untuk membentuk 
pengetahuan yang dimiliki anak tentang makanan (McKinley 
et al., 2005). 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan konsep tentang makanan 
pada masa kanak-kanak awal. Dengan mengetahui konsep 
anak mengenai makanan berdasarkan karakteristik 
perkembangan kognitifnya, maka dapat diketahui pula 
bagaimana perlakuan atau intervensi perilaku makan yang 
tepat diberikan pada masa kanak-kanak awal. Pemberian 
intervensi tersebut bertujuan untuk membantu mengurangi 
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masalah kesulitan makan pada anak usia prasekolah. Selain 
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran bagaimana anak membentuk konsep makanan 
dari pengalaman sosial (social experience) yang diperoleh 
anak, misalnya orang tua, sekolah, dan media.  

 
METODE PENELITIAN 

Tipe dan Desain Penelitian 
Tipe penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan 
pada situasi alamiah dari partisipan (Gravetter & Forzano, 
2012). Tipe penelitian kualitatif digunakan pada penelitian ini 
karena memiliki tujuan memahami pembentukan konsep dan 
perkembangan kognitif anak usia prasekolah. Penelitian 
kualitatif dapat memberikan informasi yang lebih jelas dan 
terperinci mengenai konsep dasar tentang makanan pada 
anak secara alamiah serta bagaimana konsep tersebut dapat 
terbentuk dari lingkungan sosial mereka (Xu & Jones, 2016). 
 
Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini merupakan anak usia 
prasekolah (4─6 tahun) dan orang tua dari masing-masing 
anak tersebut. Jenis kelamin partisipan adalah laki-laki dan 
perempuan. Teknik pemilihan partisipan yang digunakan 
adalah snowball sampling. Peneliti membuat survei melalui 
google form yang dibagikan kepada orang tua calon 
partisipan yang sesuai dengan kriteria. Survei tersebut 
bertujuan untuk menjaring calon partisipan dan meminta 
kesediaan menjadi partisipan dalam penelitian. Kemudian, 
peneliti menghubungi beberapa orang yang telah mengisi 
survei untuk membuat janji bertemu dan melakukan 
wawancara. 
 
Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah panduan wawancara yang mengadaptasi 
13 item pertanyaan wawancara untuk mengetahui konsep 
makanan pada anak (Slaughter & Ting, 2010). Peneliti 

melakukan focus group discussion (FGD) kepada 12 orang 
anak usia prasekolah untuk melakukan uji coba pertanyaan 
wawancara yang telah diadaptasi. Peneliti menyusun 
panduan wawancara yang akan diajukan kepada orang tua 
partisipan. Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara 
dengan orang tua dan pengasuh diadaptasi yang berisi 
tentang strategi yang dilakukan orang tua dalam 
menerapkan kebiasaan makan anak (Zeinstra et al., 2006). 
 
Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti 
adalah metode analisis tematik. Metode analisis tematik 
merupakan metode yang digunakan dengan cara 
mengidentifikasi secara sistematis, mengorganisir, dan 
memberikan pemahaman berbentuk pola serangkaian 
makna atau tema antar data, sehingga peneliti dapat melihat 
dan memahami pemaknaan kolektif dari partisipan (Braun & 
Clarke, 2014). 
 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasil wawancara dengan anak, berkaitan dengan 
konsep makanan, terlihat bahwa anak usia prasekolah telah 
mengetahui tujuan dari makan bahwa makan berguna bagi 
tubuh. Anak usia prasekolah juga dapat menjelaskan jumlah 
makanan yang dikonsumsi dan efeknya bagi pertumbuhan. 
Anak usia prasekolah telah mengetahui tentang makanan 
sehat dan tidak sehat, walaupun anak usia prasekolah 
menyebutkan ciri makanan sehat dan tidak sehat 
berdasarkan penalaran mereka. Anak usia prasekolah telah 
mulai memahami manfaat makanan bagi kesehatan tubuh, 
meskipun tidak dapat menjelaskan alasannya. Selain 
manfaatnya, anak usia prasekolah juga memandang 
makanan sehat dari jenis, warna, bentuk, dan rasa. Anak usia 
prasekolah juga mulai mengerti dampak makanan tidak sehat 
bagi kesehatan tubuh, tetapi tidak dapat memberikan 
jawaban lebih lanjut mengenai hal ini. Analisis jawaban dari 
masing-masing partisipan dapat dilihat di tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1. Konsep Makanan pada Anak Usia Prasekolah 

 A B C D 

Tujuan dari 
Makan 

Makan membuat tubuh 
menjadi gendut dan 
tidak kurus 

Makan berguna agar 
tubuh tidak capek 

Makan supaya sembuh 
dari sakit 

Makan berguna agar 
tubuh sehat 

Efek dari 
Kuantitas 
Makanan 

Tidak makan membuat 
tubuh 
menjadi kurus. terlalu 
banyak 
membuat gendut 

Tidak makan menjadi 
sakit; terlalu banyak bisa 
dibuang 

Tidak makan membuat 
tubuh menjadi kurus; 
terlalu banyak membuat 
gendut 

Tidak makan menjadi 
sakit; terlalu banyak 
membuat tumbuh 
besar dan bisa 
bersekolah 

Makanan 
sehat 

Kesehatan tubuh, 
manfaat; bentuk warna; 
rasa; jenis 

Boleh/tidak 
dimakan; manfaat; 
warna, rasa 

Kesehatan tubuh; 
manfaat; bentuk, 
rasa 

Kesehatan tubuh; 
manfaat 

Makanan tidak 
sehat 

Kesehatan tubuh; 
dampak, rasa; bentuk 

Boleh/tidak 
dimakan; dampak, 
rasa 

Kesehatan tubuh; 
dampak 

Kesehatan tubuh; 
dampak, rasa 
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Selain itu, wawancara terhadap orang tua dan 
pengasuh dari masing-masing anak juga memberikan 
gambaran pengalaman sosial dalam pembentukan konsep 
makanan. Seluruh partisipan memiliki kesamaan dalam 
pengalaman sosial, yaitu orang tua, terutama ibu adalah 
pihak yang paling berperan dalam pembentukan konsep 
makan. Peran yang dilakukan oleh ibu bermacam-macam, 
tetapi kebanyakan mencakup: menemani makan, 
membentuk kebiasaan makan, menerapkan aturan saat 
makan dan melakukan strategi agar anak mematuhinya, 
mengenalkan makanan, menyiapkan makanan, 
merencanakan menu, dan melibatkan anak. 

Selain ibu, ayah juga berperan dalam pembentukan 
konsep makanan ketiga partisipan (B, C, dan D). Peran ayah 
adalah membentuk kebiasaan makan, misalnya 
memengaruhi jenis makanan yang disukai atau menyukai 
makanan tertentu, serta menerapkan strategi agar anak 
mematuhi aturan makan. Anggota keluarga lainnya yang 
tinggal di rumah juga memiliki peran dalam pembentukan 
konsep makanan. Seluruh partisipan juga dipengaruhi nenek 
atau kakek dalam kebiasaan makan sehari-hari, seperti 

menemani makan, menyiapkan makanan, merencanakan 
menu, dan mengenalkan makanan. 

Selain keluarga, konsep makanan pada satu orang 
partisipan (C) dipengaruhi oleh pengasuh yang tinggal 
bersama di rumah. Pengasuh tersebut memiliki peran, yaitu 
menemani makan, mengenalkan makanan, menyiapkan 
makanan, dan merencanakan menu. Sekolah juga berperan 
dalam pembentukan konsep makanan dua orang partisipan, 
yaitu A dan B, dalam hal mengenalkan makanan, membentuk 
kebiasaan makan, mengenalkan jenis sayuran dan buah-
buahan, serta mengajarkan makanan sehat dan tidak sehat. 

Seluruh partisipan juga dipengaruhi oleh media, 
walaupun tidak menempati porsi yang besar. Media yang 
turut berperan dalam pembentukan konsep makanan pada 
seluruh partisipan adalah televisi dan internet, terutama 
youtube. Melalui media, keempat partisipan mendapatkan 
tambahan informasi makanan yang selama ini belum 
diketahui oleh mereka. Misalnya, mengenalkan berbagai jenis 
makanan baru serta memberitahu tentang jenis sayuran dan 
buah-buahan. 

Di bawah ini merupakan tabel peran pengalaman 
sosial dalam pembentukan konsep makanan pada anak.

 
Tabel 2. Pengalaman sosial dalam Pembentukan Konsep Makanan 

Social Experience 

A B C D 
Orang tua (ibu) 
- Menemani makan 
- Membentuk kebiasaan 
makan 
- Menerapkan aturan 
- Mengenalkan makanan 
- Menerapkan strategi 
- Menyiapkan makanan 
- Merencanakan menu 
- Melibatkan anak 

Orang tua (ibu) 
- Menemani makan 
- Membentuk kebiasaan 
makan 
- Menerapkan aturan 
- Mengenalkan makanan 
- Menerapkan strategi 
- Menyiapkan makanan 
- Merencanakan menu 
- Melibatkan anak 
- Kebiasaan jajan 

Orang tua (ibu) 
- Menemani makan 
- Membentuk kebiasaan 
makan 
- Menerapkan aturan 
- Menerapkan strategi 
- Mengenalkan makanan 
baru 
- Merencanakan menu 
 

Orang tua (ibu) 
- Menemani makan 
- Membentuk kebiasaan makan 
- Menerapkan aturan 
- Mengenalkan makanan 
- Menerapkan strategi 
- Menyiapkan makanan 
- Merencanakan menu 
- Melibatkan anak 

Orang tua (ayah) 
- Menemani makan 

Orang tua (ayah) 
- Membentuk kebiasaan 
makan (tidak menyukai 
jenis makanan tertentu) 

Orang tua (ayah) 
- Membentuk kebiasaan 
makan (memilih-milih 
makanan) 
- Kebiasaan jajan 
- Menerapkan strategi 

Orang tua (ayah) 
- Membentuk kebiasaan makan 
(memilih-milih makanan dan 
tidak suka sayur) 
- Menerapkan strategi 
- Menemani makan 

Nenek 
- Membentuk kebiasaan 
makan (pola makan teratur) 
- Mengenalkan makanan 

Nenek 
- Menemani makan 
- Menyiapkan makanan 
- Merencanakan menu 
- Mengenalkan makanan 
- Melibatkan anak 
- Kebiasaan jajan 

Nenek 
- Menemani makan 
- Menyiapkan makanan 
- Merencanakan menu 
- Mengenalkan makanan 
 

Kakek 
- Menemani makan 
- Merencanakan menu 
- Mengenalkan makanan 
- Kebiasaan jajan 

Sekolah 
- Mengenalkan makanan 
- Membentuk kebiasaan 
makan 
- Mengenalkan jenis sayuran 
dan buah-buahan 
- Mengajarkan makanan 
sehat dan tidak sehat 

Kakek 
- Mengenalkan makanan 
- Menerapkan strategi 

Pengasuh 
- Menemani makan 
- Mengenalkan makanan 
- Menyiapkan makanan 
- Merencanakan menu 
- Kebiasaan jajan 

Media 
- Mengenalkan makanan 
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- Membentuk kebiasaan 
makan (makan sosis, telur, 
dan nugget) 

Media 
- Mengenalkan makanan 

Media 
- Mengenalkan jenis 
sayuran dan buah-buahan 

Media 
- Mengenalkan jenis 
sayuran dan buah-buahan 

Teman 
- Mengenalkan makanan 
- Kebiasaan jajan 

 Sekolah 
- Mengenalkan jenis 
sayuran dan buah-buahan 
- Mengenalkan makanan 

  

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak usia 
prasekolah telah memiliki pemahaman konsep tentang 
makanan. Anak usia prasekolah dapat menjelaskan tujuan 
dari makan, efek dari kuantitas makanan, dan efek dari 
makanan tertentu. Dalam menjelaskan ketiga komponen 
tersebut, anak usia prasekolah melontarkan jawaban yang 
mengaitkan antara makanan dan efeknya bagi tubuh. 

Terdapat empat faktor yang memengaruhi 
perkembangan kognitif, yaitu kematangan fisik, pengalaman 
aktif, dan pengalaman sosial (Piaget, 1961). Aktivitas yang 
dilakukan anak pada objek tertentu merupakan penyebab 
yang paling utama pembentukan konsep pada anak yang 
dibangun sedikit demi sedikit. Dalam membangun konsep 
mengenai objek, anak melakukan interaksi dengan 
lingkungan dengan mengenali dan melakukan generalisasi 
secara berulang (Piaget & Inhelder, 2008). Dalam hal 
pembentukan konsep tentang makanan, anak membentuk 
konsep tersebut dari kebiasaan makan, cara makan, aktivitas 
saat makan, aturan makan dan strategi yang dilakukan oleh 
orang tua di rumah, mengenal makanan, dan respon 
terhadap makanan baru. 

Pengalaman sosial (social experience) merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 
kognitif (Piaget, 1961). Pengalaman sosial (social experience) 
membentuk konsep yang dimiliki anak melalui pengalaman 
dari orang lain, meliputi pertukaran ide antara anak dan orang 
lain (Miller, 2011; Wadsworth, 2004). Anak usia prasekolah 
mengkonstruk konsep makanan dari pengalaman sosial yang 
didapatnya. Pengalaman sosial yang berperan dalam 
pembentukan konsep makanan pada anak usia prasekolah 
adalah orang tua (terutama ibu), ayah, anggota keluarga 
yang tinggal di rumah (nenek dan kakek), pengasuh atau 
asisten rumah tangga, sekolah dan teman sebaya, serta 
media. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa orang tua 
memiliki peran yang paling besar dalam pembentukan 
konsep makanan pada anak. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa orang tua 
merupakan model utama dan signifikan dari perilaku makan 
anak dan menjadi panutan tingkah laku anak yang berkaitan 
dengan kesehatan (Golan & Weizman, 2001; Hart et al., 2002). 
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran yang 
dilakukan oleh ibu adalah menemani makan dan melibatkan 
anak dalam proses penyiapan makanan. 

Penelitian yang sejalan dengan hasil penelitian ini 
adalah penelitian (McKinley et al., 2005) yang menyebutkan 

bahwa orang tua menjadi sumber informasi bagi anak 
mengenai makanan dan kandungan gizi. Hasil tersebut 
serupa dengan apa yang dikatakan (Friedman et al., 2003) 
serta (Kesuma et al., 2015) bahwa orang tua yang menyiapkan 
makanan untuk anaknya turut melibatkan anak dan 
memberikan informasi pada anak tentang makanan yang 
sebaiknya dikonsumsi dan tidak dikonsumsi. Orang tua juga 
memiliki peran untuk terlibat dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak yang optimal (Hanim, 2017). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa sekolah turut 
memengaruhi konsep makanan yang dimiliki oleh anak usia 
prasekolah melalui pelajaran dan kegiatan yang diadakan. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil beberapa penelitian yang 
menyatakan bahwa pemahaman konsep tentang makanan 
sehat dan tidak sehat diperoleh anak melalui guru dan 
pelajaran di sekolah (Hart et al., 2002; Zeinstra et al., 2006). 
Mendongeng juga merupakan salah satu media dalam 
pengembangan pengetahuan bagi anak usia prasekolah 
(Gemelly & Hasannah, 2019; Satya Ariyanti, 2019). 

Pengalaman sosial lain yang didapatkan oleh anak 
dalam pembentukan konsep makanan adalah media, seperti 
televisi dan youtube. Ketiga partisipan dalam penelitian ini 
mendapatkan informasi tambahan dari televisi dengan 
mengenal makanan baru dan jenis sayuran dan buah-buahan, 
sesuai dengan apa yang disebutkan penelitian sebelumnya 
bahwa televisi dan youtube, meliputi iklan makanan dan 
program memasak, serta situs yang berisi berbagai kegiatan 
yang menghibur, animasi, dan interaktif turut membantu 
anak mengembangkan konsep tentang makanan (McKinley 
et al., 2005; Story & French, 2004). 

 
KESIMPULAN 

Pembentukan konsep makanan anak usia prasekolah 
didapatkan melalui kebiasaan makan, cara makan, jenis 
makanan yang disukai, aktivitas saat makan, aturan makan, 
strategi yang dilakukan, pengenalan makanan, dan respon 
terhadap makanan baru. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh 
pengalaman sosial (social experience) anak dengan orang-
orang di sekitarnya. Pengalaman sosial (social experience) 
yang paling berperan dalam pembentukan konsep makanan 
pada anak usia prasekolah adalah orang tua, terutama ibu. 
Selain itu, ayah, anggota keluarga lain yang tinggal di rumah 
(seperti nenek dan kakek), pengasuh, sekolah dan teman 
sebaya, serta media juga memberikan pengalaman sosial bagi 
anak dalam membentuk konsep tentang makanan. 
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